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Dalam pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an Hadits di kelas I MI Miftahul Ulum
Sidowungu - Menganti - Gresik menunjukkan hasil belajar siswa yang belum maksimal,
hal ini dapat dilihat dalam pencapain ketuntasan belajar yang diperoleh 50 % dari 42
siswa dalam pembelajaran Al- Qur’an Hadits khususnya pada materi hadits tentang
kebersihan, siswa cenderung pasif dan tidak semangat dalam kegiatan belajar mengajar,
dikarenakan guru jarang menggunakan media atau metode dalam pembelajaran. adapun
cara untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu dengan melalui media puzzle. Rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana penerapan Media Puzzle dalam
meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran al-qur’an hadits di MI Miftahul Ulum
Sidowungu-Menganti-Gresik ? 2) Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa kelas | Ml
Miftahul Ulum setelah menggunakan MediaPuzzle? Tujuan dari penelitian sesuai dengan
rumusan masalah diatas melalui media puzzle diharapkan dapat meningkatkan hasil
belajar pada siswa kelas I Ml Miftahul Ulum Sidowungu-Menganti-Gresik.

Model Penelitian ini yaitu model kemmis & mc taggart terdiri dari 4 tahap yaitu tahap
perencanaan, tahap tindakan/pelaksanaan, obsevasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah
siswa kelas I MI Miftahul Ulum Sidowungu-Menganti-Gresik tahun pelajaran 2014/2015,
dengan jumlah siswa 42 terdiri dari 13 siswa laki-laki dan 29 siswa perempuan. Variabel
penelitian berlangsung sebanyak 2 siklus.

Hasil penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut : 1) Bahwa dalam penerapan
media puzzle terdapat peningkatan disetiap siklusnya, ini bisa dibuktikan dari kegiatan
aktivitas guru pada siklus I mendapatkan nilai 84. Sedangkan aktivitas siswa pada siklus I
mendapatkan nilai 74. Pada Siklus Il ini aktivitas guru mengalami peningkatan nilai dari
84 menjadi 93. Sedangkan pada aktivitas siswa siklus Il juga mengalami peningkatan nilai
dari 74 menjadi 92. 2) Bahwa ada peningkatan hasil belajar al-qur’an hadits setelah
menggunakan media puzzle disetiap siklusnya, ini bisa dibuktikan dari 21 siswa yang
tuntas menjadi 28 siswa yang tuntas pada siklus 1. Pada siklus | prosentase hasil belajar
mengalami peningkatan 16,6% dari 50% menjadi 66,6% (kategori cukup). Dengan adanya
kekurangan pada siklus I, peneliti melakukan perbaikan-perbaikan yang diterapkan pada
siklus 11. Pada siklus Il prosentase hasil belajar juga mengalami peningkatan 19,1% dari
66,6% menjadi 85,7% (kategori baik). Hal ini ditunjukkkan dengan meningkatnya jumlah
siswa dari 28 siswa menjadi 36 siswa yang tuntas, sehingga pada siklus Il dinyatakan
berhasil karena sudah mencapai indikator Kinerja.



